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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada surat kabar Hatian  Riau 

Pos dalam pemberitaan Politik edisi Oktober – November 2016 sebanyak 14 

berita, menggunakan analisis Framing yang dikemukakan Zhongdang Pan dan 

Gerald M.Kosicki, menggunakan empat struktur framing Sintaksis, Skrip, 

Tematik, dan Retoris, dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pada struktur sintaksis, secara keseluruhan  dilihat dari penyusunan fakta 

berupa Lead dan latar informasi, berita yang disajikan Riau Pos mengarah 

pada sisi positif, untuk pasangan Nomor urut 1. Syaril- Said Zohrin, 2. 

Herman Nazar-Devi Marman, 3. Firdaus- Ayat Cahyadi, 4. Ramli Walid-

Irvan Herman. Sedangkan untuk pasangan calon nomor urut 5. Dastrayani 

Bibra –Said Usman Abdullah mengarah pada sisi negatif. 

2. Pada struktur  Skrip dapat ditarik kesimpulan bahwa Riau Pos sepenuhnya 

melakukan prinsip kelengkapan berita dalam penulisan berita politik 

Sosialisasi calon Wali Kota Pekanbaru periode 2017 - 2022. Hal ini dilihat 

pada unusr 5W + 1H. Dari berita yang diamati seluruhnya memenuhi 

kelengkapan 

3. Pada struktur Tematik secara keseluruhan berita yang ditampilkan 

memaparkan suatu permasalahan tentang Politik, kemudian Riau Pos 

membingkainya menggunakan data serta narasumber berita yang cukup 

berkompeten pada isu Politik,  

4. Pada struktur Retoris, Riau Pos lebih dominan memberikan penekakan 

penggunaan  grafis/foto. Dari 14 berita, hanya 2 berita yang  tidak 

menggunakan Grafis/ foto sebagai kelengkapan beritanya. Artinya Secara 

keseluruhan Riau Pos belum sepenuhnya melengkapi Grafis/ foto dalam  

pembingkaian berita. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis, maka penulis 

memberikan saran dan mengharapkan agar Riau Pos selalu memperhatikan 

unsur sentuhan manusawi dalam setiap  penulisan berita yang disajikan sesuai 

dengan pembingkaian menggunakan unsur berita, melengkapi penekanan 

menggunakan Garafis/ Foto pada berita.  Dan selalu memaparkan fakta-fakta 

yang terjadi dari suatu peristwa secara berimbang pada berita yang diterbitkan.  

 


